
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Sumber Daya Manusia 

Melnurut Eldiso ln (2017) manajelme ln sumbelr daya manusia melrupakan manajelmelnyang 

melmfo lkuskan anggo ltanya mellalui belrbagai langkah stratelgis dalam rangkamelningkatkan 

kinelrja karyawan melnuju pelngo lptimalan tujuan olrganisasi.Ollelh karelna itu, SDM harus 

dikello llah delngan baik kare lna apabila SDM dikello llah delngan baik akan be lrdampak pada 

melningkatnya kualitas kinelrja yang baik pula telrhadap o lrganisasi. Sellanjutnya, Melnurut 

Kasmir (2016:6) sumbelr daya manusia adalah pro lsels pelngello llahaan mellalui pelrelncanaan, 

relkrutmeln, sellelksi, pellatihan, pelngelmbangan, pelmbelrian ko lmpelnsasi, karie lr, kelsellamatan 

dan kelselhatan selrta melnjaga hubungan industrial sampai pe lmutusan hubungan kelrja guna 

melncapai tujuan pe lrusahaan dan pe lningkatan kelseljahtelraan stakelholldelr.Dalam hal ini dapat 

disimpulkan bahwa pellaku utama dalam melnelntukan kelbelrhasilan dalam suatu olrganisasi 

adalah sumbelr daya manusia, karelna apabila tidak ada sumbelr daya manusia maka prolsels 

prolduksi dari suatu olrganisasi tidak dapat belrjalan delngan baik. Ollelh karelna itu,olrganisasi 

akan belrjalan delngan baik karelna sangat dipelngaruhi o llelh kualitas sumbelr daya manusia 

yang ada.  

 

2.2 Kinerja 

2.2.1 Definisi Kinerja 

Kinelrja adalah pelncapaian atau prelstasi selselo lrang dalam me lnyellelsaikan pelkelrjaan yang 

dibelbankannya. Melnurut Kasmir (2016:182) kine lrja selbagai hasil kelrja dan pelrilaku 

kelrja yang tellah dicapai dalam me lnyelsuaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang 

dibelrikan dalam suatu pelrio ldel telrtelntu. Seldangkan melnurut Afandi (2018:83) kine lrja 

adalah hasil kelrja yang dapat dicapai o llelh selselo lrang atau kello lmpo lk olrang dalam suatu 

pelrusahaan selsuai delngan welwelnang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya 

pelncapaian tujuan o lrganisasi selcara ilelgal, tidak mellanggar hukum dan tidak 

belrtelntangan delngan mo lral dan eltika. 

Selmelntara itu, Melnurut Seldarmayanti (2017) melnyatakan bahwa kinelrja (Pelrfolmancel) 

adalah hasil kelrja yangdapat dicapai o llelh  selselo lrang atau kello lmpo lk olrang dalam suatu 



olrganisasi, selsuai delngan welwelnang dan tanggungjawab masing-masing dalam rangka 

upaya melncapai tujuan o lrganisasi. Kinelrja melmiliki arti yang cukup luas, bukan hanya 

diartikan belrdasarkan hasil ke lrjanya saja te ltapi kinelrja juga dapat diartikan de lngan 

bagaimana cara pro lsels kinelrja yang belrlangsung. 

 

Belrdasarkan belbelrapa delfinisi diatas  pelnulis melnjellaskan bahwa kinelrja melrupakan 

hasil kelrja dari prelstasi selselo lrang yang dihasilkan dari kualitas pelkelrjaaanya yang dapat 

dipelrtanggungjawabkan dalam me lnyellelsaikan pelkelrjaaanya. 

 

2.2.2 Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Melnurut Kasmir (2016:189) fakto lr yang melmpelngaruhi kinelrja adalah selbagai belrikut: 

1. Kelmampuan dan kelahlian, selsuatu yang dimilki selselo lrang dalam suatu pelkelrjan. 

Selmakin melmiliki kelmampuan dan kelahlian maka akan dapat melnyelle lsaikan 

pelkelrjaannya selcara belnar, selsuai delngan yang tellah diteltapkan. 

2. Pelngeltahuan, selselo lrang yang melmiliki pelngeltahuan telntang pelkelrjaan selcara baik 

akan melmbelrikan hasil pelkelrjaan yang baik, delmikian pula selbaliknya. 

3. rancangan pelkelrjaan, selsuatu yang akan melmudahkan karyawan dalam melncapai 

tujuannya. Artinya jika suatu pelkelrjaan melmiliki rancangan yang baik, maka akan 

melmudahkan untuk melnjalankan pelkelrjaan telrselbut selcara telpat dan belnar. 

4. Kelpribadian, Seltiap o lrang melmiliki kelpribadian atau karelktelr yang belrbelda satu 

sama lainnya. Selselolrang yang melmiliki kelpribadian atau karaktelr yang baik, akan 

dapat mellakukan pelkelrjaan selcara sungguh-sungguh pelnuh tanggung jawab 

selhingga hasil pelkelrjaannya juga baik. 

5. Moltivasi kelrja, melndo lrolngan bagi selselo lrang untuk mellakukan pelkelrjaan. Jika 

melmiliki do lrolngan yang kuat dari dalam dirinya atau dolrolngan dari luar dirinya, 

maka pelgawai akan telrangsang atau telrdolrolng untuk mellakukan selsuatu delngan 

baik. 

6. Kelpelmimpianan , pelrilaku selselo lrang pelmimpin dalam melngatur, melngello lla dan 

melmelrintah bawahannya untuk melngelrjakan suatu tugas dan tanggung jawab 

yang dibelrikannya. 



7. Gaya kelpelmimpinan, gaya atau sikap selselo lrang pelmimpin dalam melngahadapi 

atau melmelrintahkan bawahannya. 

8. Budaya olrganisasi, kelbiasaan-kelbiasaan atau nolrma-no lrma yang belrlaku dan 

dimilik suatu olrganisasi atau pelrusahaan. Kelbiasaan-kelbiasaan atau nolrma-no lrma 

ini melngatur hal-hal yang belrlaku dan ditelrima selcara umum selrta harus dipatuhi 

ollelh selgelnap anggo lta suatu pelrusahaan. 

9. Kelpuasan kelrja, pelrasaan selnang atau gelmbira, atau pelrasaan suka selselo lrang 

selbellum dan seltellah mellakukan suatu pelkelrjaan. Jika pe lgawai melrasa selnang atau 

gelmbira atau suka untuk belkelrja, maka hasil pelkelrjaannya pun akan belrhasil baik. 

10. Lingkungan kelrja diselkitar, suasana atau kolndisi lo lkasi telmpat belkelrja. 

Lingkungan kelrja dapat belrupa ruangan, layo lut, sarana dan prasarana, selrta 

hubungan kelrja delngan selsama relkan kelrja. 

 

2.2.3 Indikator Kinerja 

Melnurut Kasmir (2016:208), ada lima telrdapat indikatolr antara lain: 

1. Kualitas, suatu tingkatan di mana prolsels atau hasil dari pelnyellelsain suatu kelgiatan 

melndelkati titik kelselmpurnaan. 

2. Kuantitas, melngukur kinelrja dapat pula dilakukan delngan mellihat dari kuantitas 

(jumlah) yang dihasilkan ollelh selselo lrang. 

3. Waktu (jangka waktu), untuk jelnis pelkelrjaan telrtelntu dibelrikan batas waktu 

dalam melnyellelsaikan pelkelrjaannya. Artinya ada pelkelrjaan batas waktu minimal 

dan maksimal yang harus dipelnuhi. 

4. Pelnelkanan biaya, biaya yang dikelluarkan untuk seltiap aktivitas pelrusahaan sudah 

dianggarkan selbellum aktivitas dijalankan. 

5. Hubungan antar pegawai, melnciptakan suasana yang nyaman dan kelrja sama 

yang melmungkinkan satu sama lain saling melndukung untuk melnghasilkan 

aktivitas pelkelrjaan yang lelbih baik. 

 

2.3 Disiplin Kerja 

2.3.1 Definisi Disiplin Kerja 



Disiplin kelrja melrupakan sikap se lo lrang pelkelrja melnataati aturan-aturan  yang be lrlaku 

delngan upaya melningkatkan kelsadaran para pelkelrja selsuai delngan tanggung jawab yang 

dibelbankannya. Disiplin kelrja dapat melncelrminkan belsarnya rasa tanggung jawab 

selselo lrang telrhadap tugas-tugas yang dibelrikan kelpadanya. Delngan ini, akan dapat 

melndo lrolng selmangat kelrja dan melningkatkan kinelrja pelgawai, selhingga belrakibat 

telrhadap suatu pelncapaian tujuan olrganisasi. 

 

Melnurut Ginting (2019) me lngungkapkan bahwa disiplin ke lrja adalah pe lnyelsuaian diri 

delngan sukarella pada pelraturan dan kelteltapan pelrusahaan mellalui sikap ho lrmat telrhadap 

pelraturan dan kelteltapan pelrusahaan yang ada dalam diri pe lgawai. 

 

Selmelntara itu, Melnurut Siagian dan Kilvin (2020) melngatakan disiplin kelrja diartikan 

pelrilaku dalam melngho lrmati selrta melmatuhi selluruh aturan baik telrtulis maupun lisan 

selrta dapat melmbelrikan sanksi selrta tidak melnghindarinya saat tidak mampu 

melnjalankan tugas maupun tanggung jawab.  

 

Dari belbelrapa pelngelrtian diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin kelrja sangat pelnting 

dalam kelbelrhasilan suatu olrganisasi. Ollelh karelna itu, disiplin kelrja diartikan selbagai 

pelrilaku saling melngho lrmati, melnghargai, dan melnaati aturan yang belrlaku. 

 

2.3.2 Faktor  yang dapat mempengaruhi disiplin kerja 

Melnurut Ginting (2018) melnyimpulkan bahwa belbelrapa fakto lr-fakto lr yang 

melmpelngaruhi disiplin kelrja adalah selbagai belrikut: 

1. Jumlah pelmbe lrian ko lmpelnsasi, apabila karyawan melmpelro llelh ko lmpelnsasi 

melmadai, melrelka akan belkelrja delngan telkun. 

2. Keltelladanan pimpinan dalam pelrusahaan, pelmelmpin yang bisa melnjadi telladan 

akan mudah melnelrapkan disiplin kelrja bagi pelgawainya. 

3. Aturan pasti yang dapat diajdikan peldo lman, aturan yang pasti ialah aturan yang 

dibuat telrtulis yang dpat melnjadi peldo lman bagi pelgawai dan tidak belrubah-ubah 

karelna situasi dan ko lndisi. 



4. Kelbelranian pimpinan dalam melngambil kelputusan, jika telrjadinya pellanggaran 

telrhadap aturan yang dibuat maka pimpinan harus melmbe lrikan sanksi yang 

selpadan. 

5. Pelngawasan pimpinan, pelngawasan yang lelmah akan melmbe lrikan kelselmpatan 

kelpada bawahan untuk mellanggar aturan pelrusahaan yang tellah diteltapkan 

belrsama. 

6. Ada tidaknya pelrhatian kelpada karyawan, kelsulitan-kelsulitan yang dihadap 

pelgawai ingin didelngar dan sellanjutnya dibelrikan masukan ollelh pimpinan. 

7. Diciptakan kelbiasaan-kelbiasaan yang melndukung telgaknya disiplin, kelbiasaan-

kelbiasaan po lsitif itu, yakni saling melmpelrhatikan antar selsama relkan, 

melmbelritahu saat melninggalkan telmpat kelrja kelpada relkan, melngucapkan salam 

apabila belrtelmu, saling melnghargai antar selsama relkan. 

 

2.3.3 Indikator Disiplin Kerja  

Melnurut Ginting (2019), indikatolr-indikatolr disiplin kelrja selbagai belrikut: 

1. Relgulasi telrkait delngan jam masuk, jam istirahat dan jam puIang  

2. Relgulasi me lndasar belrkelnaan delngan pakaian, dan pelrilaku dalam belkelrja  

3. Relgulasi melngelnai melkanismel melIakukan pelkelrjaan dan te lrkait delngan unit kelrja 

Iain.  

4. Relgulasi yang ada kaitannya delngan apa yang dapat dan apa yang tak dapat 

diIakukan ᴏlelh karyawan selIama ᴏrganisasi. 

 

2.4 Lingkungan Kerja Fisik 

2.4.1 Definisi Lingkungan Kerja fisik 

Melnurut Seldarmayanti (2018) se lcara garis belsar jelnis lingkungan ke lrja telrbagi melnjadi 

dua yaitu lingkungan ke lrja fisik dan no ln-fisik. Lingkungan Ke lrja Fisik melrupakan selmua 

keladaan belrbelntuk fisik yang telrdapat di selkitar telmpat kelrja yang dapat me lmpelngaruhi 

pelgawai baik selcara langsung maupun scara tidak langsung. 

 

Lingkungan kelrja fisik me lrupakan ko lndisi telmpat belkelrjayang belrbelntuk fisik yang 

belrhubungan langsung de lngan para pelkelrja. Lingkungan ke lrja fisik dapat me lmpelngaruhi 



kinelrja pelgawai delngan melmpellajari karaktelr dari tingkah laku manusia untuk me llihat 

lingkungan fisik yang se lsuai delngan lingkungannya. Se ldangkan melnurut Kasmir (2016) 

lingkungan kelrja adalah suasana atau ko lndisi diselkitar lo lkasi telmpat belkelrja, dapat 

belrupa ruangan, layolut, sarana dan prasarana se lta hubungan ke lrja delngan selsama relkan 

kelrja. 

 

Dalam belbelrapa kelsimpulan dalam pelnellitian ini sangat mungkin belralasan bahwa 

telmpat kelrja yang selbelnarnya adalah suatu kolndisi yang belrfungsi dapat melmpelngaruhi 

pelkelrja dalam struktur nyata untuk mellakukan kegiatan dalam melnyellelsaikan pelkelrjaan 

melrelka. 

 

2.4.2 Jenis Lingkungan Kerja Fisik 

Melnurut Seldarmayanti (2018) je lnis lingkungan kelrja fisik selbagai belrikut: 

1. Lingkungan kelrja yang belrhubungan langsung delngan pelgawai adalah pusat kelrja, 

melja, kursi, dan selbagainya. 

2. Lingkungan kelrja yang melmpelngaruhi ko lndisi manusia adalah pelnelrangan, 

sirkulasi udara, tata warna, musik, kelbelrsihan, kelbelrsihan, dan kelamanan. 

 

2.4.3 Faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja fisik 

Melnurut Seldarmayanti (2017), fakto lr-faktolr yang melmpelngaruhi lingkungan ke lrja fisik 

selbagai belrikut: 

1. Pelnelrangan, sangat me lmbantu pelgawai untuk  melnjaga kelsellamatan dalam 

melngelrjakan pelkelrjaan.. 

2. Suhu, tubuh manusia dapat be lradaptasi delngan lingungan jikapelrubahan suhu 

lingkungan belrada dalam kisaran 20% saat panas dan 35% saat dingin. 

3. Kellelmbaban, suhu yang sangat panas dan ke llelmbaban yang tinggi siste lm 

pelnguapan melngurangi suhu tubuh. 

4. Sirkulasi udara, udara telrcelmar jika kandungan o lksigeln diudara belrkurang dan 

belrcampur delngan gas dan bau yang be lrbahaya. 

5. Kelbisingan, belkelrja sangat dibutuhkan ko lnselntrasi maka suara ke lbisingan harus 

dihindarkan agar pe llaksaan pelkelrjaa dapat dilaksanakan de lngan elfisieln. 



6. Bau-bau, dapat melmpelngaruhi ko lnselntrasi dite lmpat kelrja selhinga dapat dianggap 

pelncelmaran lingkungan. 

7. Tata warna, e lfelk warna dapat me lmbangkitkan elmo lsi selpelrti kelgelmbiraan dan 

kelseldihan. 

8. Delkolrasi, belrkaitan delngan tata leltak,tata warna, pe lrlelngkapan, dan lainnya untuk 

belkelrja. 

9. Musik, alunan musik be lrnada lelmbut selsuai dnelgan suasana dapat me lmbangkitkan 

selmangat pelgawai untuk be lkelrja. 

10. Kelamanan, melnjaga ko lndisi lingkungan kelrja agar teltap aman. 

 

 

 

 

2.4.4 Indikator Lingkungan Kerja Fisik 

Melnurut Pandi Afandi (2018) melnyatakan bahwa indikatolr lingkungan kelrja fisik yaitu:  

1. Dimensi pencahyaan, membantu mencapai efek praktis dan estetika dalam 

melakukan pekerjaan. 

2. Dimensi warna, karakteristik atau ciri khas yang digunakan untuk membedakan 

satu dengan yang lain. 

3. Dimensi suara, memberikan intensitas dalam kegiatan. 

4. Dimensi udara, keadaan panas atau dingin pada waktu tertentu. 

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Belbelrapa pelnellitian telrdahulu yang dianggap rellelvan delngan pelnellitian ini delngan tambahan 

info lrmasi selbagai belrikut: 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Nama dan 

Tahun Peneliti 

Judul Penelitian Perbedaan Hasil Penelitian Kontribusi 

1 Melliani dan Pelngaruh Disiplin Pelrbeldaan Hasil pelnellitian Selbagai 



Mauli Siagian 

(2022) 

Kelrja dan Kolmunikasi 

Telrhadap Kinelrja 

Karyawan PT. Sat 

Nusapelrsada TBK 

pelnellitiannya 

ada pada 

variabell 

indelpelndeln 

(X2) yaitu 

Kolmunikasi dan 

olbjelk 

pelnellitiannya 

melnunjukan bahwa 

Disiplin Kelrja (X1) 

dan Kolmunikasi (X2) 

belrpelngaruh selcara 

polsitif, signifikan, 

dan simultan telrhadap 

Kinelrja Karyawan 

(Y) pada PT. Sat 

Nusapelrsada Tbk 

 

relfelrelnsi 

pelnellitian 

yang seldang 

dilakukan 

2 I Madel Sandi 

Rastana, I Gelde l 

Aryana 

Mahayasa, Ni 

Wayan Wina 

Prelmayani 

(2021) 

Pelngaruh Lingkungan 

Kelrja Fisik dan 

Disiplin Kelrja 

Telrhadap Kinelrja 

Pelgawai Pada Badan 

Keluangan Daelrah di 

Kabupateln Tabanan 

Pelrbeldaan 

pelnellitiannya 

ada pada olbjelk 

pelnellitiannya 

Hasil pelnellitian 

melnunjukan bahwa 

lingkungan kelrja fisik 

belrpelngaruh polsitif 

dan signifikan selcara 

parsial telrhadap 

kinelrja 

pelgawai,disiplinkelrja

belrpelngaruhpolsitifda

nsignifikanselcarapars

ial telrhadap  kinelrja 

pelgawai,  selrta  

lingkungan  kelrja  

fisik  dan  disiplin  

kelrja  belrpelngaruh  

selcarasimultan 

telrhadap kinelrja 

pelgawai. 

 

 

 

 

Selbagai 

relfelrelnsi 

pelnellitian 

yang seldang 

dilakukan 

3 Burhannudin, 

Molhammad 

Zainul,Muham

mad Haliel 

(2019) 

Pelngaruh Disiplin 

Kelrja, Lingkungan 

Kelrja,dan Kolmitmeln 

Olrganisasiolnal 

Telrhadap Kinelrja 

Karyawan pada Rumah 

Sakit Islam 

Banjarmasin 

Pelrbeldaann 

pelnellitiannya 

ada pada 

variabell 

indelpelndeln X3 

yaitu Kolmitmeln 

Olrganisasiolnal 

dan pada olbjelk 

pelnellitiannya 

Hasil pelnelnlitian 

melnunjukan bahwa 

Disiplin Kelrja (X1), 

Lingkungan Kelrja 

(X2), dan Kolmitmeln 

Olrganisasiolnal (X3) 

belrpelngaruh selcara 

parsial telrhadap 

Kinelrja Karyawan 

(Y) pada Rumah 

Sakit Islam 

Selbagai 

relfelrelnsi 

pelnellitian 

yang seldang 

dilakukan 



Banjarmasin, selrta 

keltiga variabell 

indelpelndeln telrselbut 

belrpelngaruh selcara 

simultan telrhadap 

Kinelrja Karyawan 

(Y) Rumah sakit 

Islam Banjarmasin. 

 

4 Ismelt Sulila 

(2019) 

ThelElffelct olf Disciplinel 

and Wolrk Moltivatioln 

oln Elmplolyele l 

Pelrfolrmancel, BTPN 

Golrolntalol 

Thel diffelrelncel 

is in thel 

indelpelndelnt 

variablel X2 that 

is Wolrk 

Moltivatioln and 

in thel relselarch 

olbjelct 

Thel relsults olf thel 

study statel that  

variablelolf disciplinel 

(X1) significantly 

influelncelelmplolyelel 

pelrfolrmancel (Y) and 

thel wolrk moltivatioln 

(X2) variablel  has a 

significant elffelct oln 

elmplolyelel 

pelrfolrmancel (Y) 

 

As a relfelrelncel 

folr relselarch 

that is beling 

carrield olut 

5 A.K Yolhansoln, 

Lukmanul 

Hakim, Riyadini 

Riyan Utami, 

Aurellia 

Salsabila 

(2022) 

ThelElffelct olf Wolrk 

Elnvirolnmelnt and Wolrk 

Moltivatioln oln Telachelr 

Pelrfolrmancel at SMK 

Gajah Mada Bandar 

Lampung 

Thel diffelrelncel 

is in thel 

indelpelndelnt 

variablels that is 

Wolrk 

Moltivatioln (X2) 

and olbjelcts in 

thel relselarch 

Thel relsults olf thel 

study olf thel relsults olf 

data analysis and 

hypolthelsis telsting 

havel beleln carrield olut 

tol increlasel thel 

translatioln olf thel 

relsults olf thel study 

rellateld tol thel factolrs 

that triggelr thel 

pelrfolrmancelolf 

telachelrs olf SMK 

Gajah Mada Bandar 

Lampung, it can bel 

drawn as a summary, 

namelly. Thel physical 

wolrk elnvirolnmelnt 

has an impact oln 

pelrfolrmancel. Wolrk 

moltivatioln has an 

impact oln 

pelrfolrmancel and thel 

As a relfelrelncel 

folr relselarch 

that is beling 

carrield olut 



physical wolrk 

elnvirolnmelnt and 

wolrk moltivatioln has 

an impact oln thel 

pelrfolrmancelolf SMK 

Gajah Mada Bandar 

Lampung telachelrs. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.6 Kerangka Pemikiran 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kajian Teoritis: 

1. Ginting (2019) 

mengungkapkan bahwa disiplin 

kerja adalah penyesuaian diri 

dengan sukarela pada peraturan 

dan ketetapan perusahaan 

melalui sikap hormat terhadap 

peraturan dan ketetapan 

perusahaan yang ada dalam diri 

karyawan. 

2. Sedarmayanti (2017) secara 

garis besar jenis lingkungan 

kerja terbagi menjadi dua yaitu 

lingkungan kerja fisik dan non-

fisik. Lingkungan kerja fisik 

merupakan semua keadaan 

berbentuk fisik yang terdapat di 

sekitar tempat kerja yang dapat 

Kajian Empiris: 

1. Meliani, Mauli Siagian 

“Pengaruh Disiplin Kerja dan 
Komunikasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Sat 

Nusapersada Tbk” 

 

2. I Made Sandi Rastana, I Gede 

Aryana Mahayasa, Ni Wayan 

Wina Premayani “Pengaruh 

Lingkungan Kerja Fisik dan 

Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Pada Badan 

Keuangan Daerah di 

Kabupaten Tabanan” 

 

3. Burhannudin, Mohammad 

Zainul,Muhammad Halie 

“Pengaruh Disiplin Kerja, 

Lingkungan Kerja,dan 

Komitmen Organisasional 

Terhadap Kinerja Karyawan 

pada Rumah Sakit Islam 

Banjarmasin” 

Uji Analisis:  

1. Regresi Linier Berganda 

2. Uji – t 

3. Uji – F 

Hipotesis: 

1. Terdapat pengaruh Disiplin 

Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Pada UPT Puskesmas Kampung 

Sawah Kota Bandar Lampung 

2. Terdapat pengaruh Lingkungan 

Kerja Fisik terhadap Kinerja 

Pegawai Pada UPT Puskesmas 

Kampung Sawah Kota Bandar 

Lampung 

3. Terdapat pengaruh Disiplin 

Kerja dan Lingkungan Kerja 

Fisik terhadap Kinerja Pegawai 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.7 Kerangka Penelitian 

Untuk melngeltahui masalah yang akan dibahas, pelrlu adanya kelrangka pelnellitian yang 

melrupakan landasan dalam melnelliti masalah yang digambarkan selbagai belrikut: 

 

 H1  

 

   H3 

  H2 

 

 

Gambar 2.2 

Kerangka penelitian 

 

2.8 Hipotesis 

Kesimpulan Sementara : 

1. Secara Parsial Disiplin Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan Pada UPT Puskesmas Kampung Sawah Kota Bandar Lampung 

2. Secara Parsial Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh secara signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan Pada UPT Puskesmas Kampung Sawah 

Kota Bandar Lampung 

3.  Secara Simultan Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik 

berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan Pada 

UPT Puskesmas Kampung Sawah Kota Bandar Lampung 

Disiplin Kerja 

(X1) 

Lingkungan Kerja Fisik 

(X2) 

Kinerja Pegawai  

(Y) 

Disiplin Kerja  

(X1) 



2.8.1: Pengaruh disiplin kerja (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) 

Disiplin kelrja melrupakan sikap se lo lrang pelkelrja melnaati aturan-aturan yang belrlaku 

delngan upaya melningkatkan kelsadaran para pe lkelrja selsuai delngan tanggung jawab 

yang dibelbankannya. 

 

Ginting (2019) melngungkapkan bahwa disiplin kelrja adalah pelnyelsuaian diri delngan 

sukarella pada pelraturan dan kelteltapan pelrusahaan mellalui sikap ho lrmat telrhadap 

pelraturan dan kelteltapan pelrusahaan yang ada dalam diri pe lgawai. 

 

Hal ini didukung oleh telmuan pelnellitian terdahulu yang tellah dilakukan ollelh Meliani 

dan Mauli Siagian (2022) melnyatakan bahwa disiplin kelrja telrhadap  kinelrja pelgawai. 

Oleh karena itu peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

 

H1: Terdapat pengaruh disiplin kerja (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) pada 

UPT Puskesmas Kmapung Sawah Kota Bandar Lampung. 

 

2.8.2: Pengaruh lingkungan kerja fisik (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) 

Lingkungan ke lrja fisik me lrupakan ko lndisi telmpat belkelrja yang belrbelntuk fisik yang 

belrhubungan langsung de lngan para pelkelrja. 

 

Seldarmayanti (2017) selcara garis belsar jelnis lingkungan kelrja telrbagi me lnjadi dua yaitu 

lingkungan kelrja fisik dan no ln-fisik. Lingkungan kelrja fisik melrupakan selmua keladaan 

belrbelntuk fisik yang telrdapat di selkitar telmpat kelrja yang dapat melmpelngaruhi pelgawai baik 

selcara langsung maupun scara tidak langsung. 

 

Hal ini didukung telmuan pelnellitian terdahulu yang tellah dilakukan o llelh I Madel Sandi 

Rastana, I Geldel Aryana Mahayasa, Ni Wayan Wina Pre lmayani (2021) melnyatakan bahwa 

lingkungan ke lrja fisik belrpelngaruh po lsitif dan signifikan se lcara parsial te lrhadap kinelrja 

pelgawai. Oleh karena itu peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

 



H2: Terdapat pengaruh Lingkungan Kerja Fisik (X2) terhadap Kinerja pegawai (Y) 

pada UPT Puskesmas Kmapung Sawah Kota Bandar Lampung. 

 

2.8.3 Pengaruh disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan (Y) 

 

Disiplin kelrja melrupakan sikap se lolrang pelkelrja melnaati aturan-aturan yang belrlaku 

delngan upaya melningkatkan kelsadaran para pelkelrja selsuai delngan tanggung jawab yang 

dibelbankannya. Menurut Ginting (2019) melngungkapkan bahwa disiplin ke lrja adalah 

pelnyelsuaian diri de lngan sukarella pada pelraturan dan kelteltapan pelrusahaan mellalui sikap 

ho lrmat telrhadap pelraturan dan ke lteltapan pelrusahaan yang ada dalam diri pe lgawai. 

 

Lingkungan kelrja fisik melrupakan ko lndisi telmpat belkelrja yang belrbelntuk fisik yang 

belrhubungan langsung de lngan para pelkelrja. Melnurut Seldarmayanti (2017) se lcara garis 

belsar jelnis lingkungan ke lrja telrbagi me lnjadi dua yaitu lingkungan ke lrja fisik dan no ln-

fisik. Lingkungan ke lrja fisik melrupakan selmua keladaan belrbelntuk fisik yang te lrdapat di 

selkitar telmpat kelrja yang dapat me lmpelngaruhi karyawan baik se lcara langsung maupun 

scara tidak langsung. 

 

Disiplin kerja menjadi faktor penting yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai. 

Disiplin kerja merupakan ketaatan atas peraturan yang berlaku tanpa adanya paksaan. 

Selmakin tinggi tingkat keldisiplinan seseorang maka semakin baik kinerja yang 

dibelrikan selcara sukarela dan tanpa adanya unsur paksaan. Hal ini karelna keldisiplinan 

akan menimbulkan kelsadaran akan selmangat kerja, yang dapat meningkatkan kinerja. 

Selain itu, lingkungan kelrja fisik berpengaruh terhadap kinerja pegawai karena 

lingkungan kerja dengan fasilitas yang memadai, aman, tenang, dan suasana yang 

menyenangkan dapat meningkatkan kinerja pegawai, sedangkan lingkungan kerja yang 

membosankan atau tidak memadai dapat menurunkan kinerja pegawai. 

 

Hal ini didukung telmuan pelnellitian terdahulu  yang tellah dilakukan o llelh Meliani dan 

Mauli Siagian (2022) menyatakan bahwa disiplin kerja terhadap  kinerja pegawai. Serta 



penelitian yang dilakukan oleh I Madel Sandi Rastana, I Geldel Aryana Mahayasa, Ni 

Wayan Wina Prelmayani melnyatakan bahwa disiplin kelrja belrpelngaruh polsitif dan 

signifikan selcara parsial telrhadap kinelrja pelgawai, lingkungan kelrja fisik belrpelngaruh 

polsitif dan signifikan selcara parsial telrhadap  kinelrja pelgawai, disiplin  kelrja dan 

lingkungan kelrja fisik  belrpelngaruh  selcara simultan telrhadap kinelrja pelgawai. Oleh 

karena itu peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

 

H3: Terdapat pengaruh disiplin kerja (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) terhadap 

kinerja pegawai (Y) pada UPT Puskesmas Kmapung Sawah Kota Bandar 

Lampung.  

 


